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ABSTRAK

Pengaruh Pengunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Terhadap Kompetensi Dasar Perangkat Keras Untuk Akses
Internet Pada Siswa Kelas XI SMAN 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

OLEH : Debi Abdillah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kenyataan yang ditemukan
dilapangan yaitu di SMA Negeri 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, masih
banyaknya siswa kelas X yang memperoleh hasil belajar di bawah standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang ditetapkan sekolah yaitu 75 dengan rentangan 0 - 100.
Banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya yaitu model pembelajaran, faktor
internal dan faktor eksternal. Untuk itu dilakukan pembelajaran dengan
menggabungkan model pembelajaran langsung dan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan ada tidaknya perbedaan antara hasil belajar pada kompetensi
dasar perangkat keras untuk akses internet dengan menggunakan model
pembelajaran langsung dan Contextual Teaching and Learning dengan hasil
belajar yang hanya menggunakan model pembelajaran langsung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Eksperimen dengan metode Quasi
Experiment, populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA N 2
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan TA. 2012/2013. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak, Instrumen yang digunakan adalah soal objektif
sebanyak 25 butir soal. Kemudian dianalisis secara manual untuk uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Dari hasil tes penelitian didapat nilai rata-rata siswa yang menggunakan
model pembelajaran langsung dan model Contextual Teaching and Learning yaitu
77,88 sementara siswa yang hanya menggunakan model pembelajaran langsung
lebih rendah yaitu 74,35. Sedangkan dari hasil hipotesis dengan perhitungan
manual yaitu dengan uji t diperoleh thitung (2,35) > tiabel (1,6697). Dengan demikian
hipotesis alternative (Ha) diterima. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran
langsung dan Contextual Teaching and Learning pada kelas eksperimen
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar pada kompetensi dasar perangkat
keras untuk akses internet dari pada kelas kontrol yang hanya menggunakan
model pembelajaran langsung. Dan pada uji persentase pengaruh tedapat
pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 4,75 %.

Kata Kunci : Contextual Teaching and Learning, model pembelajaran
langsung, Kontrol dan Eksperimen
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini memberikan manfaat yang tidak
terhingga bagi kehidupan manusia. Mencakup segala aspek kehidupan
masyarakat. Seiring dengan ini dibutuhkan peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang handal. Pendidikan merupakan kebutuhan yang
harus dipenuhi dalam kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bertanah air.
Selain itu merupakan wadah kegiatan yang dapat dipandang sebagai pencetak
Sumber Daya Manusia yang bermutu tinggi.

Sumber Daya Manusia yang handal dapat dilihat dari prestasi belajar
yang diperoleh siswa di sekolah. Prestasi belajar merupakan puncak hasil
belajar yang dapat mencerminkan keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan
belajar yang telah ditetapkan. Prestasi belajar yang baik dari seorang siswa
sangat dipengaruhi oleh proses belajar mengajar yang dilaksanakan di
sekolah. Berbicara mengenai pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah
sering kali menimbulkan persoalan yaitu kurangnya pemahaman siswa
tentang materi yang diajarkan, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya siswa
yang mampu menyajikan tingkat hapalan yang baik tentang materi ajar yang
diterimanya, tetapi pada kenyataannya siswa tidak memahami konsep yang
diajarkan. Siswa mampu menghapal berbagai konsep yang berhubungan

dengan materi ajar Teknogi Informasi dan Komunikasi (TIK). tetapi mereka



tidak mampu menghubungkan atau mengkaitkan materi ajar yang mereka
terima di sekolah dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan digunakan
nantinya.

Hasil belajar berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
diterapkan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMA N) 2 Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi adalah 75 dalam rentangan 0O — 100. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di SMA N 2 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan,
hasil belajar ujian semester genap Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa
kelas X tahun pelajaran 2011/2012 masih belum mencapai standar ketuntasan
yang dirancang berdasarkan kurikulum sekolah yang dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Hasil Belajar Semester Genap Teknologi Informasi dan
Komunikasi Siswa Kelas X SMAN 2 Tahun 2011/2012.

Ketuntasan
Jumlah NS5
. uai1 =

No | Kelas | SiSWa Nilai <75 Rata-
Rata
Jumlah | R oo | gumlan | K3 | o | Kelas
L xa 38 22 7345 | 5789 16 65.63 | 42,11 | 1132
5 X.2 38 32 75,63 84,21 6 69,17 | 15,79 74,61

3 X3 39 32 76,25 82,05 7 69,29 | 17,95 73
4 X.4 35 24 7542 68,57 11 70 31,43 73,71

5 X.5 36 29 76,21 80,56 7 70 19,44 &
6 X.6 38 29 76,03 76,32 9 63,33 | 23,68 73,03
224 168 75,86 75 56 67.5 25 73,77

Jumlah

Sumber. Guru TIK kelas X SMA N 2 Lengayang Kabupaten Pesisir



Berdasarkan Tabel 1 terlihat dari 224 siswa pada kelas X tahun ajaran
2011/2012 siswa yang nilainya diatas KKM sebanyak 168 dengan rata rata
kelas sebesar 75,86 sedangkan yang dibawah KKM sebanyak 56 dengan rata-
rata kelas sebesar 67,5. Sedangkan nilai rata rata siswa secara keseluruhan
sebesar 73,77 jadi dapat dilihat nilai rata-rata siswa masih di bawah KKM
yang ditetap kan oleh SMA N 2 Lengayang.

Ada beberapa hal yang diperkirakan menjadi penyebab rendahnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di SMA N 2 Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan, antara lain disebabkan faktor dari siswa dan
faktor dari guru sendiri. Dari segi siswa terlihat kurangnya antusias siswa
dalam proses belajar mengajar seperti, adanya siswa yang ke sekolah tanpa
persiapan misalnya tidak membawa alat — alat tulis, tidak membawa buku
sebagai pegangan, dan masih banyak siswa yang tidak mempelajari materi
pelajaran di rumah.

Faktor dari guru juga sangat mempengaruhi hasil belajar, peningkatan
hasil belajar siswa didukung dengan guru yang mempunyai kompetensi dalam
mengajar. Kompetensi mengajar guru salah satunya adalah penguasaan model
pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kompleksitas materi ajar.
Pada umumnya, pembelajaran yang dilakukan di kelas menggunakan model
pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung dikenal juga dengan
istilah direct instructional, active teaching, dan whole class teaching. Dalam
model pembelajaran langsung memiliki pendekatan utama berupa pemodelan

yaitu mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta didik dan



mengajarkan secara langsung kepada seluruh kelas. Depdiknas (2009) dalam
diklat atau bimbingan teknis KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)
mengemukakan 34 model pembelajaran yang efektif, model pembelajaran ini
disesuaikan dengan tingkat satuan pendidikan dan peserta didik. Tenaga
pendidik yang profesional dapat membuka wawasan berpikir yang beragam
dari siswa, sehingga mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan mampu
mengkaitkannya dengan kehidupan nyata, sehingga dapat membuka berbagai
pintu kesempatan selama hidupnya.

Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan model pembelajaran
yang membantu guru mangaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Depdiknas dalam Ilham
Ilahi (2008) menyebutkan, “Pengalaman di negara lain menunjukkan bahwa
minat dan prestasi siswa dalam bidang matematika, sains, dan bahasa
meningkat secara drastis pada saat :

1. Mereka dibantu untuk membangun keterkaitan antara informasi
(pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah
mereka miliki atau mereka kuasai.

2. Mereka diajarkan bagaimana mereka mempelajari konsep, dan bagaimana
konsep tersebut dapat dipergunakan di luar kelas.

3. Mereka diperkenankan untuk bekerja secara bersama-sama (cooperative).”



Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yaitu mengabungkan antara model pembelajaran langsung dengan
CTL dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Terhadap Kompetensi Dasar Perangkat Keras Untuk Akses
Internet Pada Siswa Kelas XI SMA N 2 Lengayang Kabupaten Pesisir
selatan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Hasil belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi pada kelas X SMA
Negeri 2 Lengayang, nilai rata-rata keseluruhan siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum yang diberlakukan > 75.

2. kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan disekolah.

3. Kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

4. Model pembelajaran yang digunakan selama ini belum dapat memberikan
hasil belajar yang optimal.

C. Batasan masalah
Agar penelitian lebih terarah dan optimal, maka dibatasi pada :
1. Perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran langsung dan

CTL dengan model pembelajaran langsung terhadap kompetensi dasar



Perangkat Keras Untuk Akses Internet, pada siswa kelas XI SMA N 2
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

2. Pengaruh model Pembelajaran langsung dan CTL dengan model
pembelajaran langsung terhadap kompetensi dasar Perangkat Keras Untuk
Akses Internet, pada siswa kelas XI SMA N 2 Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan model
Pembelajaran langsung dan CTL dengan hasil belajar menggunakan model
pembelajaran langsung terhadap kompetensi dasar Perangkat Keras Untuk
Akses Internet, pada siswa kelas XI SMA N 2 Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan?

2. Seberapa besar pesentase pengaruh model pembelajaran langsung dan
CTL dengan model pembelajaran langsung terhadap kompetensi dasar
Perangkat Keras Untuk Akses Internet, pada siswa kelas XI SMA N 2
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian

ini bertujuan untuk :



1. Mengungkapkan ada tidaknya perbedaan antara hasil belajar yang
menggunakan model pembelajaran langsung dan CTL dengan
menggunakan model pembelajaran langsung.

2. Mengungkapkan besarnya persentase pengaruh  penggunaan model
pembelajaran langsung dan CTL terhadap kompetensi dasar perangkat
keras untuk akses internet, pada siswa kelas XI di SMA N 2 Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:
1. Bagi peserta didik
a. Peserta didik menjadi lebih termotivasi dalam pembelajaran
b. Hasil belajar peserta didik dapat meningkat
c. Peserta didik lebih dapat lebih menyukai pelajaran nya.
2. Bagi Guru
a. Menambah pengetahuan tentang model CTL sebagai model
pembelajaran.

b. Guru lebih termotivasi untuk perbaikan dan peningkatan proses
pembelajaran.

c. Guru lebih termotivasi untuk menerapkan model pembelajaran yang
lebih bervariasi, sehingga materi pelajaran akan lebih menarik.

3. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan

proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengajaran

Pengajaran menurut Darwis (1979: 16) adalah “suatu proses interaksi
antara guru dan murid dalam kegiatan mengajar-belajar, dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan”. Dan menurut Agus (2010: 12) “adalah proses
penyampaian, arti demikian melahirkan konstruksi belajar mengajar berpusat
pada guru”. Sedangkan menurut Ahmad Rohani (1995: 1) “pengajaran adalah
suatu aktifitas (proses) mengajar belajar didalamnya ada dua subyek yaitu
guru dan peserta didik.

Pengajaran menurut Oemar (2001: 10) adalah “suatu kombinasi
terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.
Sesuai dengan rumusan tersebut, orang yang terlibat dalam sistem pengajaran
adalah siswa, pengajar, dan tenaga lainnya. Material meliputi buku-buku,
papan tulis, kapur dan lainnya. Fasilitas meliputi ruangan kelas dan
perlengkapan praktikum. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian
informasi, penyediaan untuk praktek, belajar, percobaan dan sebagainya.
Sistem pengajaran ditandai oleh organisasi dan interaksi antarkomponen
untuk mendidik siswa.

Berdasarkan rumusan diatas, Oemar (2001: 11) mengatakan ada tiga

ciri khas yang terkandung dalam sistem pengajaran, antara lain :



1. Rencana, penataan operasional orang, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur sistem pengajaran sesuai dengan suatu rencana
khusus sehingga tidak mengambang.

2. Kesalingtergantungan unsur-unsur suatu sistem merupakan bagian
yang koheren dalam keseluruhan, masing-masing bagian bersifat
esensial, satu sama lain saling memberikan sumbangan tertentu.

3. Tujuan, setiap sistem pengajaran memiliki tujuan tertentu. Hal
tersebut menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat oleh
manusia, seperti sistem transportasi, sistem telekomunikasi,
semuanya memiliki tujuan.

Tujuan utama pengajaran adalah siswa yang belajar. Tugas perancang
pengajaran adalah mengorganisasi orang, material, dan prosedur agar siswa
belajar secara efisien.

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Pengertian model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Menurut Nurhadi dalam buku Rusman (2011: 189) “merupakan konsep
belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong sisiwa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat”.

Sedangkan Contextual Teaching and Learning menurut Wina (2008:

120) “adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”

Johnson dalam buku Rusman (2011: 189) mengatakan “Contextual

Teaching and Learning memungkinkan siswa menghubungkan isi mata
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pelajaran akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan
makna. CTL memperluas konteks pribadi siswa lebih lanjut melalui
pemberian pengalaman segar yang akan merangsang otakguna menjalin
hubungan baru untuk menemukan makna yang baru”.

Wina mengemukakan (2008: 110) “Ada lima karakteristik penting
dalam proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning.

1. Dalam model Contextual Teaching and Learning pembelajaran merupakan
proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada.

2. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah belajar dalam
rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru.

3. Pemahaman pengetahuan artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk
dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini.

4. Mempratikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut dalam kehidupan
siswa, sehingga tampak perubahan prilaku siswa.

5. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini
dilakukan untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi”.

Dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning siswa
akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang
telah diketahui dan dengan kegiatan yang atau peristiwa yang akan terjadi
disekelilingnya. Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi,

transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data,
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memecahkan masalah-masalah tertentu baik secara individu maupun
kelompok.

Guru dapat menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu: memberikan
kegiatan yang bervariasi sehingga dapat melayani perbedaan individual siswa,
lebih mengaktifkan siswa dan guru, mendorong berkembangnya kemampuan
baru, menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, rumah dan lingkungan
masyarakat. Melalui pembelajaran ini, siswa menjadi lebih responsif dalam
menggunakan pengetahuan dan ketrampilan di kehidupan nyata sehingga
memiliki motivasi tinggi untuk belajar.

1. Komponen Utama Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Rusman (2011: 191) mengatakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning ditandai oleh “tujuh komponen utama” antara
lain:
a. Konstruktivisme
Konstruktivisme menurut Wina (2008: 118) adalah “ proses
membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif
siswa berdasarkan pengalaman”. Dalam model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning siswa akan membentuk sendiri
pengetahuan mereka berdasarkan pengetahuan sebelumnya dan
pengalaman baru. Guru akan menyajikan pelajaran yang akan
disampaikan dengan cara membentuk atau mengkontruksi sendiri

pengetahuan tersebut. Kontruktivisme dapat disimpulkan dengan :
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1) Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru
berdasar pada pengetahuan awal
2) Pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan
menerima pengetahuan.
b.Inquiry (Menemukan)

Inquiry menurut Wina (2008: 119) artinya “ proses pembelajaran
didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara
sistematis”. Untuk merangsang kegiatan berpikir peserta didik perlu
diketahui apa yang mereka ketahui dan bagaimana cara mereka
berpikir. Inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh rasa
percaya diri. Inquiry mempunyai beberapa indikator dalam
pelaksanaannya, antara lain :

1) Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman
2) Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis.
c.Questioning (Bertanya)

Bertanya merupakan salah satu komponen dalam penerapan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Thurber dalam Gulo
(2002: 101) mengungkapkan bahwa “It is better to ask some question

than to know all the answer”” menunjukkan betapa pentingnya bertanya.
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Dengan bantuan seorang guru setiap anak dapat didorong untuk
mengajukan berbagai pertanyaan yang bersentuhan langsung dengan
kehidupan mereka sekarang. Ketika pertanyaaan-pertanyaan yang
mereka buat membantu anak untuk menemukan kaitan antara pelajaran
di kelas dan situasi yang mereka alami baik di sekolah, di rumah,
maupun sebagai anggota masyarakat. Mereka termotivasi untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang menarik dan menyelidiki posisi
mereka untuk ambil bagian dalam persoalan-persoalan penting.

. Learning Community (Masyarakat Belajar)

Model Contextual Teaching and Learning mengarahkan siswa
belajar dalam kelompok-kelompok kecil. Model Contextual Teaching
and Learning membantu siswa bekerja efektif dalam kelompok,
membantu mereka memahami bahwa apa yang mereka lakukan,
mempengaruhi orang lain atau membantu mereka berkomunikasi
dengan orang lain.

Pembagian siswa dalam beberapa kelompok dapat menghilangkan
hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang
sempit. Dengan belajar dalam kelompok kecil ini siswa akan
menemukan kekuatan dan kelemahan mereka, belajar untuk menghargai
orang lain, mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan membangun
persetujuan dan kesepakatan bersama.

Indikator dari komponen ini antara lain :

1) Sekelompok orang yang terkait dalam kegiatan belajar
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2) Bekerjasama dengan orang lain lebih baik dari pada belajar sendiri.
3) Tukar pengalaman.
4) Berbagi ide.

Modeling (Pemodelan)

Menurut Wina (2008: 121) pemodelan adalah “ proses
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat
ditiru oleh setiap siswa”. Pemodelan dalam pembelajaran Contextual
Teaching and Learning mengarahkan guru sebagai motivator untuk
memberikan ilustrasi di dunia nyata yang mempunyai hubungan dengan
materi yang diajarkannya. Guru memberikan contoh yang relevan
sehingga merangsang siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dan dapat
membuat hubungan apa yang dipelajarinya dengan dunia nyata.

Reflection (Refleksi)

Menurut wina (2008: 122) Refleksi adalah “ proses pengendapan
pengalaman yang telah dipelajari yang dilakukan dengan cara
mengurutkan kembali kejadian atau peristiwa pembelajaran yng telah
dilaluinya”. Refleksi merupakan salah satu komponen dari model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang merupakan
cerminan dari apa yang telah dipelajari. Refleksi mencakup tentang
bagaimana cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari. Apakah
siswa menemukan makna dari pelajaran yang diterima siswa.

Selain itu siswa dapat mencatat apa yang telah dipelajari di

sekolah, diskusi-diskusi kelompok. Proses belajar mengajar ini akan
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menghasilkan karya berupa tulisan-tulisan, laporan dari kegiatan yang
dilakukan serta dinding lorong sekolah penuh dengan karya siswa baik
itu gambar, puisi, artikel dan lain-lain.

Authentic Assessment (Penilaian yang sebenarnya)

Penilaian autentik menurut Wina (2008: 122) adalah ” proses
yang dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan belajar yang dilakukan siswa”. Penilaian autentik
menantang para siswa untuk menerapkan informasi dan keterampilan
akademik baru dalam situasi nyata untuk tujuan tertentu.

Pada umumnya para pendidik mengenali empat jenis penilaian
autentik, antara lain :

1) Penilaian Portofolio

Bentuk penilaian autentik yang paling terkenal dan sering
digunakan adalah portofolio. Portofolio timbul dari konteks
kehidupan sehari — hari, saat melakukan berbagai jenis tugas, para
siswa menilai dan mengumpulkan tugas dan selama itu mereka
melihat diri mereka sebagai seorang yang kreatif dan memiliki
kemampuan.

Sama halnya dengan bentuk penilaian lainnya, dalam
portofolio tujuan yang akan dicapai harus jelas. Siswa mengevaluasi
pekerjaan mereka dengan mengacu pada tujuan yang sudah

ditetapkan, merenungkan kemajuan, dan menetapkan target-target
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pribadi. Portofolio memberi para siswa pilihan, membiarkan mereka
menggunakan gaya belajar mereka sendiri.
2) Proyek

Proyek pada bagian ini mengacu pada kegiatan apa saja,
termasuk memecahkan masalah yang dilakukan untuk mendapatkan
sebuah hasil. Dalam keadaan biasa, siswa mengerjakan suatu proyek
karena siswa tersebut diminta untuk melakukannya. Model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning sangat bergantung
pada proyek sebagai cara untuk mencapai tujuan akademik sambil
menyesuaikan perbedaan gaya belajar, minat, dan bakat dari tiap
siswa.

3) Pertunjukan

Pertunjukan dapat dipakai sebagai alat ajar sekaligus alat
penilaian. Para siswa mempertontonkan dihadapan khalayak bahwa
mereka telah menguasai tujuan belajar tertentu. Pertunjukan
menunjukkan bahwa para siswa telah menguasai informasi, konsep,
dan keterampilan tertentu yang terdapat dalam tujuan belajar. Selain
itu siswa memahami dan memenuhi kriteria yang dipersyaratkan
untuk mengadakan pertunjukan. Pertunjukan juga akan membuat
siswa terlatih dalam berkomunikasi yang efektif dengan para

penonton.
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4) Tanggapan tertulis lengkap
Tanggapan tertulis lengkap memungkinkan para siswa
mempertunjukan penguasaan mereka atas tujuan belajar sambil
mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi.
Tanggapan tertulis bisa diwujudkan dengan berbagai format,
seperti laporan, surat persuasi, buku pedoman pelatihan teknis, esai
pendek. Semua bentuk penilaian autentik yang dipakai baik itu
membuat portofolio, mengembangkan sebuah proyek, menampilkan
sebuah pertunjukan, atau menyiapkan pertanyaan yang dijawab
secara lengkap akan menjadikan siswa berminat dengan
menghubungkan mata pelajaran akademik dengan dunia nyata
dengan cara yang bermakna.
2. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning di
kelas
Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan
strategi pembelajaran yang akan dilakukan daripada memberi informasi.
Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama
untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas. Sesuatu yang
baru didapat dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah
peran guru di kelas yang dikelola dengan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning.
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Perbedaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

dengan model pembelajaran langsung dapat dilihat pada table dibawah

ini.

Tabel 2. Perbedaan Model CTL dengan Pembelajaran Langsung

No

Contextual Teaching and

Learning

Pembelajaran Langsung

Pemilihan Informasi

berdasarkan kebutuhan siswa

Pemilihan informasi ditentukan

oleh guru.

Siswa terlibat secara aktif

dalam proses pembelajaran

Siswa secara pasif menerima

informasi.

Pembelajaran dikaitkan dengan
kehidupan nyata atau masalah

yang disimulasikan.

Pembelajaran sangat abstrak

dan teoritis.

Menyandarkan pada memori

spasial (pemahaman makna)

Menyandarkan pada

kemampuan hapalan.

Selalu mengaitkan informasi
dengan pengetahuan yang telah

dimiliki siswa.

Memberikan tumpukan
informasi kepada siswa sampai

saatnya diperlukan.

Cenderung mengintegrasikan

beberapa bidang.

Cenderung terfokus pada satu

bidang (disiplin) tertentu.

C. Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung dikenal juga dengan istilah ; direct

instruction, active teaching, dan whole class teaching. Dalam Agus (2010:

46) "Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif

dalam mengusung isi pelajaran pada peserta didik dan mengajarkannya

secara langsung kepada seluruh kelas”.
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Menurut Agus (2010: 47-48) ”Model pembelajaran langsung memiliki
pendekatan  utama  berupa  pemodelan atau  modelling, yaitu
mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta didik. Urutan pemodelan
sebagai berikut:

1. Guru mendemostrasikan perilaku yang hendak dicapai sebagai hasil
belajar

2. Perilaku itu dikaitkan dengan perilaku lain yang telah dimiliki siswa

3. Guru mendemonstrasikan perilaku tersebut dengan jelas, terstruktur dan
disertai penjelasan setiap langkahnya

4. Peserta didik mengingat langkah tersebut dan menirunya”.

Pembelajaran langsung dengan pendekatan modelling membutuhkan
penguasaan terhadap materi ajar sepenuhnya dan memerlukan sebuah latihan
sebelum proses penyampaian materi yang diajarkan didalam kelas. Guru
harus kompeten terhadap perilaku yang hendak dimodelkan dalam
pembelajaran. Tanpa kompetensi itu modelling tidak akan efektif.

Pembelajaran langsung dirancang untuk penguasaan terhadap
pengetahuan prosedural, pengetahuan deklaratif, serta berbagai ketrampilan.
Pembelajaran langsung dimaksudkan untuk menuntaskan dua hasil belajar
yaitu penguasaan pengetahuan dan penguasaan ketrampilan.

Dalam buku Agus (2010: 51-52) terdapat sintaks dalam model
pembelajaran langsung menurut Muijs dan Reynold yang disajikan dalam

tabel 2.
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Fase

Perilaku Guru

Fase 1: Directing

Pengarahan.

Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada seluruh
kelas dan memastikan bahwa semua peserta didik
mengetahui apa yang harus dikerjakan dan menarik
perhatian peserta didik pada poin-poin yang

membutuhkan perhatian khusus.

Fase 2: Instructing

Memberi petunjuk .

Memberi informasi dan menstrukturisasikannya

dengan baik.

Fase 3: Demonstrating

Pemodelan

Menunjukkan, mendeskripsikan dan membuat model
dengan menggunakan sumber serta display visual

yang tepat.

Fase 4: Explaining and
illustrating
Penjelasan dan

penggambaran.

Memberikan penjelasan-penjelasan akurat dengan
tingkat kecepatan yang pas dan merujuk pada metode

sebelumnya.

Fase 5: Questioning and
discussing

Bertanya dan diskusi

Guru bertanya dan memastikan seluruh peserta didik
ikut ambil bagian, memberi waktu kepada peserta
didik untuk menjawab dan merespon jawaban siswa

dengan baik kemudian mengarahkan ke diskusi.

Fase 6: Consolidating

Penugasan.

Memberi tugas kepada peserta didik baik secara

berkelompok ataupun pribadi.

Fase 7: Evaluating
pupil’s reponses

Evaluasi

Mengevaluasi presentasi hasil kerja siswa

Fase 8: Summarizing

Menyimpulkan

Merangkum apa yang telah diajarkan dan apa yang
sudah dipelajari peserta didik selama dan menjelang

akhir pelajaran.

Sumber: Agus (2010:51)

Jadi model pembelajaran langsung memaksimalkan fungsi guru agar

tercapai penguasaan materi dan penguasaan keterampilan bagi peserta didik.
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D. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Menurut Oxford English Dictionary edisi ke-2 dalam buku Julianto,
(2008: 33) definisi “teknologi informasi adalah perangkat keras (hardware)
dan perangkat lunak (software), termasuk di dalamnya jaringan dan
telekomunikasi yang biasanya termasuk dalam konteks bisnis atau usaha.
Istilah teknologi informasi menjadi bagian dari kegiatan usaha yang
memanfaatkan perangkat elektronik komputer”.

Menurut Australian National Training Authority (ANTA) dalam buku
Julianto, (2008: 33) mendefinisikan “teknologi informasi sebagai
pengembangan teknologi dan aplikasi dari komputer dan teknologi berbasis
komunikasi untuk memproses, menyajikan, mengelola data, dan informasi.
Definisi ini mencakup pembuatan hardware dan komponen komputer,
pengembangan software komputer dan berbagai jasa yang berhubungan
dengan komputer, bersama-sama dengan perlengkapan komunikasi serta
pembuatan komponen dan jasanya”.

Menurut Wawan dalam buku Munir (2008: 9) mengemungkakan
bahwa teknologi informasi adalah “suatu teknologi yang digunakan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu yang
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan pemerintahan yang merupakan

aspek strategis untuk pengambilan keputusan”.
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Jadi pengertian teknologi informasi dan komunikasi adalah sebuah
media atau alat bantu yang digunakan untuk transfer data baik itu untuk
memperoleh suatu data atau informasi maupun memberikan informasi kepada
orang lain serta dapat digunakan untuk alat berkomunikasi baik satu arah
ataupun dua arah.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi pada jenjang
SMA/MA mencakup penguasaan keterampilan komputer, prinsip kerja
berbagai jenis peralatan komunikasi dan cara memperoleh, mengolah dan
mengkomunikasikan informasi. Mata pelajaran ini merupakan kelanjutan
dari pengenalan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang telah diperoleh
pada jenjang SMP/MTs, sekaligus sebagai bekal bagi peserta didik untuk
beradaptasi dengan dunia kerja dan perkembangan dunia termasuk
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

Jaringan komputer adalah kumpulan beberapa komputer yang saling
berhubungan antara satu dengan lainnya, sehingga dapat saling berbagi
informasi, program-program, penggunaan bersama perangkat keras seperti
printer, harddisk, dan sebagainya. jaringan computer terdiri dari beberapa
jenis diantaranya Local Area Network (LAN), Metropolitan Area Network
(MAN),Wide Area Network (WAN), internet dan jaringan tanpa kabel. Dalam
Jaringan komputer dikenal juga istilah topologi, yaitu cara menghubungkan
komputer yang satu dengan komputer lainnya sehingga membentuk sebuah

jaringan. Ada beberapa macam topologi yang bisa digunakan dalam
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membentuk sebuah jaringan komputer diantaranya bus, ring, star, tree dan
mesh.

Internet (Interconnected Network) adalah sistem komunikasi global
yang menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-jaringan komputer di
seluruh dunia, yang saling berinteraksi. Komputer supaya dapat terhubung
dengan komputer lain memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak
tertentu. Perangkat keras jaringan komputer dapat dikategorikan menjadi dua
kelompok, yaitu peranti pengguna akhir (end-userdevice) dan peranti jaringan
(network device). Peranti pengguna akhir merupakan perangkat keras yang
berhubungan langsung dengan pengguna komputer (user), seperti komputer,
scanner,dan printer. Peranti pengguna akhir dapat berdiri sendiri tanpa
terhubung ke jaringan, tetapi akan lebih optimal jika terhubung ke jaringan.
Agar terhubung, peranti pengguna akhir memerlukan peranti lainnya, yaitu
peranti jaringan.Peranti jaringan terbagi menjadi beberapa peralatan dengan
fungsi-fungsi tertentu. Peranti yang termasuk peranti jaringan, antara lain
network card, repeater, hub, switch, dan router.
Hasil Belajar

Blom dalam buku Agus (2010: 6) menyatakan, ‘“hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Sedangkan
menurut Oemar (2001: 30) “bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
terjadinya perubahan tingkah laku pada seorang tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti”. Perubahan terjadi

karena adanya latihan dan pengalaman. Perubahan ini bersifat kontinyu,
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fungsional, positif dan aktif. Hal ini terjadi secara sadar oleh orang yang
belajar.

Sudjana (2006: 3) menyatakan, “hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik™.

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah melakukan
proses belajar mengajar. Hasil belajar dari aspek kognitif merupakan
kemampuan siswa dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, dan sintesis. Hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan
salah satu indikator yaitu hasil tes. Hasil ini akan dianalisis oleh guru dan
diberikan penilaian.

Sudijono (2009: 34) dalam bukunya mengatakan ‘“pengukuran dalam
rangka menilai keberhasilan belajar peserta didik pada umumnya
menggunakan ukuran- ukuran yang bersifat kuantitatif atau lebih sering
menggunakan simbol angka. Hasil-hasil pengukuran yang berupa angka-
angka itu selanjutnya di analisis dengan menggunakan metode statistik, untuk
akhirnya diberikan interpretasi secara kualitatif ”. Contoh nya seperti skala
angka 0 -10 dan angka 0-100 pada pendidikan dasar, pendidikan menengah
serta pendidikan atas dan huruf A, B, C, D dan E pada pendidikan tinggi.
Penelitian Relevan

Pada penelitian Yunis Eka Putra (2004) pengaruh penggunaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar

siswa pada pokok bahasan system koloid di kelas XI [PA SMAN 8 Padang,
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dimana hasil belajar kimia siswa diperoleh rata-rata pada kelas eksprimen
sebesar 91,7 dan kelas kontrol sebesar 76,1. Selain itu penelitian Donna
Basrul (2005) pada mata pelajaran Fisika di kelas II SMPN 3 Padang
menunjukkan hasil belajar siswa menggunakan pengajaran dan pembelajaran
kontekstual mengalami peningkatan yang signifikan hal itu ditunjukkan
dengan nilai rata-rata pada kelas eksprimen adalah 7.04 dan nilai rata-rata
pada kelas kontrol adalah 4.90.
Penelitian Ilham Ilahi (2008) menyimpulkan hasil belajar siswa pada
mata diklat Memasang Sistem Perpipaan dan Saluran (MSPS) di kelas I
TPTL 1 SMKN 1 Bukittinggi setelah dilakukan metode pengajaran dan
pembelajaran kontekstual (CTL) mengalami peningkatan yang cukup
signifikan nilai rata-rata setelah diberikan tindakan adalah 7.13, jumlah siswa
yang lulus sebanyak 26 orang (89%), sedangkan pada kelas kontrol yaitu
kelas I TPTL 2 nilai rata-rata kelas 6.58 dan jumlah siswa yang lulus
sebanyak 17 dari 26 orang siswa (65%). Sedangkan untuk kelas I TPTL 3
nilai rata-rata kelas 7.00 jumah siswa yang lulus sebanyak 19 dari 25 orang
siswa (80%). Dengan demikian proses belajar mengajar di kelas I TPTL 1
dikatakan mencapai Standar Ketuntasan Belajar Mengajar.
G. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir menurut Uma sakaran dalam buku Sugiyono (2006:
67) mengungkapkan bahwa “kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. Banyak faktor yang
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mempengaruhi rendahnya hasil belajar diantaranya kurang tepat penggunaan
model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Adapun
salah satu model pembelajaran yang bisa mengatasi hal tersebut adalah
Contextual Teaching and Learning adalah salah satu model pembelajaran
yang mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman dan kehidupan nyata
siswa.

Pada penelitian ini, proses pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan
secara konvensional dengan model pembelajaran langsung, sementara pada
kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
langsung dan juga model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.
Terakhir, kedua kelas tersebut, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
post-test untuk melihat pengaruhnya. Dalam penelitian ini akan dilihat apakah
terdapat perbedaan yang berarti dari penggunanaan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning terhadap terhadap kompetensi dasar
perangkat keras untuk akses internet siswa yang menjadi sampel. Untuk itu
maka model pembelajaran Contextual Teaching and Learning ditawarkan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Penelitian ini menggunakan Posttest Only Control Group Design.

Kerangka berpikirnya yaitu sebagai berikut :

0,
x<:

(0, | Pengaruh perlakuan = 0;.0,

Gambar 1. Desain Kerangka Pikir



27

)

\ 4 \ 4
[ KELAS KONTROL ] [ KELAS EKSPRIMEN ]
v JV
MODEL PEMBELAJARAN MODEL PEMBELAJARAN
LANGSUNG LANGSUNG DAN CTL
v v
[ POSTEST ] [ POSTEST ]

> HASIL BELAJAR <

Gambar 2. Desain Alur Penelitian

H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis dari penelitian ini adalah
Hy = Tidak terdapat pengaruh terhadap kompetensi dasar perangkat keras
untuk akses internet, pada siswa kelas XI SMA N 2 Lengayang
dengan menggunakan model pembelajaran langsung dan Contextual
Teaching and Learning.
H,= Terdapat pengaruh terhadap kompetensi dasar perangkat keras untuk
akses internet, pada siswa kelas XI SMA N 2 Lengayang dengan
menggunakan model pembelajaran langsung dan Contextual Teaching

and Learning.
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PENUTUP

Kesimpulan

1.

Saran

Terdapatnya perbedaan dari hasil belajar antara kelas eksprimen dan kelas
kontrol. ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kelas dengan
mengguanakan model pembelajaran langsung dan CTL lebih baik yaitu
77,88 dibandingkan dengan kelas yang hanya menggunakan model
pembelajaran langsung yaitu 74,35.

Terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kompetensi dasar
perangkat keras untuk akses internet dengan menggunakan model
pembelajaran langsung dan CTL, untuk melihat pengaruh tersebut
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t, dimana nilai thiwng =
2,53 dan tgpe = 1,6697 pada o = 0,05 sehingga thitung > tiabet dan hipotesis
penelitian diterima.

Terdapat pengaruh yang berarti pada penerapan model langsung dan CTL
terhadap kompetensi dasar perangkat keras untuk akses internet yaitu

sebesar 4,75 %.

. Diharapkan model pembelajaran CTL dipertimbangkan untuk

diaplikasikan dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.
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2. Perlunya penggabungan model pembelajaran CTL dengan model-model
pembelajaran lainnya agar proses belajar mengajar lebih bervariasi dan
menyenangkan.

3. Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

penelitian yang akan datang.
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